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LAMPIRAN

DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN

1. Perencanaan Mangemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di MAN

Kabupaten Tapanuli Tengah

a

Bagaimana Anda merencanakan langkah-langkah untuk meningkatkan
mutu pendidikan di madrasah berdasarkan pendekatan mangemen
berbasis sekolah?

Melakukan Perencanaan dari hal-hal terkecil, sesuai dengan partisipas
partipatif dalam merumuskan visi, mis dan tujuan madrasah yang
dirumuskan bersama dengan berbagai pihak yang berkepentingan dengan
madrasah serta dapat dipahami oleh seluruh warga madrasah (kepala
madrasah, Pendidik, Tenaga Kependidikan, )

Apa tujuan utama yang ingin dicapai melalui perencanaan mangemen
peningkatan mutu berbasis sekolah di madrasah? Tujuan utama dari
perencanaan mangemen mutu berbass madrasah yaitu untuk
menyesuaikan program secara sistematis serta mencapal target yang
diinginkan

Siapa yang terlibat dalam proses perencanaan ini, baik dari staf maupun
pemangku kepentingan lainnya? Y ang terlibat dalam proses perencanaan
yaitu Kepala Madrasah, Wakil Kepaa Madrasah, Guru dan Tenaga
Kependidikan)

Apa langkah konkret yang Anda ambil untuk mengidentifikas area atau
aspek yang perlu ditingkatkan dalam mutu pendidikan? Memulai dari
melihat peluang dari Madrasah untuk mengembangkan mutu madrasah
Bagamana Anda melibatkan guru dan staf dalam perencanaan
peningkatan mutu, serta bagaimana Anda memastikan partisipas aktif
mereka? Cara melibatkan guru dan staf dalam perencanaan peningkatan
mutu yaitu membuat musyawarah dan mempersilahkan guru dan staf
memberikan pendapat tentang cara meningkatkan mutu madrasah, dan
melibatkan guru dan staf di setiap agenda peningkatan mutu madrasah.
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Apa indikator kinerja yang Anda rencanakan untuk mengukur
keberhasilan program peningkatan mutu ini? indikator Kkinerja
keberhasilan program peningkatan mutu yaitu kuantitas, dan kualitas kerja
yang disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan madrasah.

Bagaimana Anda berencana untuk melibatkan orang tua siswa dan
komunitas sekitar dalam mendukung perencanaan dan implementas
peningkatan mutu? Dalam hal perecananan tentunya melibatkan semua
warga madrasah di antara nya orang tua siswa dan komunitas sekitara
dengan cara mengundang rapat setip awal tahun akademik.

Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam merencanakan dan
mengelola peningkatan mutu berbasis sekolah, dan bagaimana Anda
mengatass mereka? tantangan utama yang Anda hadapi dalam
merencanakan dan mengelola peningkatan mutu berbasis sekolah, yaitu
keterbatasan dana, keterbatasan sarana prasana, cara mengatasi nya dengan
membuat uang komite, dan terkait dengan sarana prasarana mengajukan
bantukan kepada pemerintah untuk memperbaiki sarana prasana untuk
meningkatkan mutu di madrasah.

2. Pelaksanaan Mangemen  Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di MAN
Kabupaten Tapanuli Tengah

a. Kapan program mangemen peningkatan mutu berbasis sekolah di

b.

madrasah dimulai? program mangemen peningkatan mutu berbasis
sekolah di madrasah dimulai awal tahun gjaran baru 2021/2022

Apa langkah konkret yang telah diambil dalam implementasi program
peningkatan mutu ini? langkah konkret yang telah diambil dalam
implementas program peningkatan mutu ini yaitu dengan meningkatan
kemampuan guru-guru dan tenaga Pendidik lalu membuat program yang
meningkatkan prestas siswa-siswi madrasah.

Bagaimana peran guru dan staf dalam pelaksanaan program peningkatan
mutu berbasis sekolah? peran guru dan staf dalam pelaksanaan program
peningkatan mutu berbasis sekolah sangat berperan dalam pelaksanaan
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program ini, dan bersedia menyisihkan waktu nya di luar jam kerja untuk
kegiatan peningkatan mutu madrasah.

. Apa tindakan yang Anda ambil untuk melibatkan orang tua siswa dan
komunitas dalam mendukung program peningkatan mutu? Tindakan yang
diambil melibatkan orang tua siswa dan komunitas daam mendukung
program peningkatan mutu melibatkan orang tua siswa dan komunitas
untuk memberikan saran dan pendapat terhadap program peningkatan
mutu berbasis madrasah.

. Apa indikator atau metrik yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
program peningkatan mutu ini? indikator atau metrik yang digunakan
untuk mengukur keberhasilan program peningkatan mutu ini yaitu adanya
kesesuaian antara perencanaan (Vis, Mig, tujuan madrasah) dengan
pelaksanan yang dilakukan berdasarkan kualitas dari pelaksanan program
tersebut.

Apakah ada hambatan yang muncul selama pelaksanaan program, dan
bagaimana Anda mengatas kendala-kendala tersebut? hambatan yang
muncul selama pelaksanaan program, yaitu efektivitas waktu yang
berubah-ubah, solus dari kendala tersebut menetapkan jadwal program
dan memastikan sesuai dengan jadwal yang sudah di rencanakan.

. Bagaimana Anda = memastikan bahwa tindakan perbaikan dan
pengembangan terus diambil berdasarkan hasil pemantauan? memastikan
bahwa tindakan perbaikan dan pengembangan terus diambil berdasarkan
hasil pemantauan yaitu dengan refleks atau tindak lanjut dari setiap
kegiatan.

. Apajenis umpan balik yang Andaterima dari staf, guru, siswa, atau orang
tuaterkait dengan program peningkatan mutu ini? umpan balik yang Anda
terima dari staf, guru, siswa, atau orang tua terkait dengan program
peningkatan mutu ini yaitu positif dan baik untuk program peningkatan
mutu di madrasah ini.

Bagaimana Anda merencanakan untuk menjaga kelangsungan program
peningkatan mutu berbasis sekolah ini dalam jangka panjang?

merencanakan untuk menjaga kelangsungan program peningkatan mutu
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berbasis sekolah ini dalam jangka panjang yaitu dengan meliahat peluang
dan tantangan dari madrasah, dan meminta saran dan pendapat dari warga
madarasah, lalu menetapakn Program Peningkatan Mutu Madrasah.

3. Evaduas Mangemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di MAN

Kabupaten Tapanuli Tengah

a. Bagamana Anda mengevaluas keberhasilan program mangemen
peningkatan mutu berbasis sekolah di madrasah?
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program, madrasah perlu
mengadakan evaluas pelaksanaan program, baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Evaluas jangka pendek dilakukan setiap
akhir catur wulan untuk mengetahui keberhasilan program secara
bertahap. Bilamana pada satu catur wulan dinilai adanya faktor-faktor
yang tidak mendukung, maka madrasah harus dapat memperbaiki
pelaksanaan programpeningkatan mutu pada catur wulan berikutnya.
Evaluas jangka menengah dilakukan pada setiap akhir tahun, untuk
mengetahui seberapa jauh program peningkatan mutu telah mencapai
sasaran-sasaran mutu  yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan
evaluas ini akan diketahui kekuatan dan kelemahan program untuk
diperbaiki pada tahun-tahun berikutnya.

b. Apaindikator kinerjayang digunakan untuk mengukur hasil dari program
peningkatan mutu ini?
Indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur hasil dari program
peningkatan mutu ini yaitu kualitas, produktivitas, efektivitas, dan

efisens

c. Bagaimana proses pemantauan dan evaluas dilakukan untuk mengukur
dampak perubahan dan peningkatan mutu?
Mengidentifikas fungsi-fungss yang diperlukan untuk mencapai
sasaranSetelah sasaran dipilih, maka langkah berikutnya adaah
mengidentifikas fungsi-fungs yang perlu dilibatkan untuk mencapai

sasaran dan yangmasih perlu diteliti tingkat kesigpannya. Fungsi-fungs
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yang dimaksud, misalnya, fungs proses belgar menggar beserta
fungsi-fungss pendukungnya yaitu fungs pengembangan kurikulum,
fungs perencanaan dan evaluasi, fungs ketenagaan, fungsi keuangan,
fungs pelayanan kesiswaan, fungs pengembangan iklim akademik
madrasah, fungs hubungan madrasah-masyarakat, dan fungs
pengembangan fasilitas.

. Apakah ada perubahan positif yang terlihat dalam hasil belgar siswa
setelah penerapan program ini? perubahan positif yang terlihat dalam hasi
belgjar siswa setelah penerapan program ini dilihat dari proses belgar
mengajar yang lebih efektif, dan dari hasil belgjar dan prestasi siswa yang
lebih baik.

Bagaimana Anda mengumpulkan umpan balik dari siswa, orang tua, atau
komunitas terkait dengan efektivitas program ini?

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh madrasash adalah
mensosidliasikan konsep MPMBM kepada setiap unsur madrasah
(guru, siswa, wakil kepala madrasah, guru BK, karyawan, orangtua siswa,
pengawas, pejabat Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, pejabat Dinas
Pendidikan Propinsi, dsb.) melalui berbagai mekanisme, misalnya
seminar, lokakarya, diskusi, rapat kerja, smposium, forum ilmiah, dan
media masa. Setelah itu mereka memberikan saran dan pendapat terkait
dengan MPMBM,

Apa tindakan konkret yang Anda ambil berdasarkan hasil evaluas untuk
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut?

Hasil evaluas berguna untuk dijadikan alat bagi perbaikan kinerja
program yang akan datang. Namun yang tidak kalah pentingnya, hasil
evaluas merupakan masukan bagi madrasah dan orangtua peserta
didik untuk merumuskan sasaran mutu baru untuk tahun yang akan
datang. Jika dianggap berhasil, sasaran mutu dapat ditingkatkan sesuai
dengan kemampuan sumberdaya yang tersedia. Jika tidak, bisa sga
sasaran mutu tetap seperti sediakala, namun dilakukan perbaikan strategi
dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Namun tidak tertutup

kemungkinan, bahwa sasaran mutu diturunkan, karena dianggap terlalu
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berat atau tidak sepadan dengan sumber daya pendidikan yang ada
(tenaga, sarana dan prasarana, dana) yang tersedia.Setelah sasaran baru
ditetapkan, kemudian dilakukan analiss SWOT untuk mengetahui
tingkat kesigpan masing-masing fungs dalam madrasah, sehinggadapat
diketahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Dengan informas
ini, maka langkah-langkah pemecahan persoalan segera dipilih untuk
mengatas  faktor-faktor yang mengandung persoalan. Setelah ini,
rencana peningkatan mutu baru dapat dibuat.

. Bagaimana teknologi digunakan dalam proses evaluasi, seperti dalam
analisis data atau pelaporan? teknologi digunakan dalam proses evaluasi,
seperti dalam analisis data atau pelaporan yaitu untuk memudahkan dalam
pel aporan sehingga laporan nya trasnparan dan akuntabel .

. Apakah ada tantangan atau hambatan yang ditemukan selama proses
evaluasi, dan bagaimana Anda mengatasinya?

Hasil evaluas berguna untuk dijadikan alat bagi perbaikan kinerja
program yang akan datang. Namun yang tidak kalah pentingnya, hasil
evaluas merupakan masukan bagi madrasah dan orangtua peserta
didik untuk merumuskan sasaran mutu baru untuk tahun yang akan
datang. Jika dianggap berhasil, sasaran mutu dapat ditingkatkan sesual
dengan kemampuan - sumberdaya  yang tersedia. Jka tidak, bisa sgja
sasaran mutu tetap seperti sediakala, namun dilakukan perbaikan strategi
dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Namun tidak tertutup
kemungkinan, bahwa sasaran mutu diturunkan, karena dianggap terlalu
berat atau tidak sepadan dengan sumber daya pendidikan yang ada
(tenaga, sarana dan prasarana, dana) yang tersedia.Setelah sasaran baru
ditetapkan, kemudian dilakukan analiss SWOT untuk mengetahui
tingkat kesigpan masing-masing fungsi dalam madrasah, sehinggadapat
diketahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Dengan informas
ini, maka langkah-langkah pemecahan persoalan segera dipilih untuk
mengatas  faktor-faktor yang mengandung persoalan. Setelah ini,
rencana peningkatan mutu baru dapat dibuat.
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i. Bagaimana Anda merencanakan langkah-langkah berikutnya berdasarkan
temuan dari evaluas program peningkatan mutu ini?
Hasi| evaluasi pelaksanaan MPMBM perlu dibuat laporan yang terdiri dari
laporan teknis dan keuangan. Laporan teknis menyangkut program
pelaksanaan dan hasl MPMBM, sedang laporan keuangan melipuiti
penggunaan uang serta pertanggungjawabannya. Jika madrasah
melakukan upaya-upaya penambahan pendapatan (income generating
activities)maka pendapatan tambahan tersebut harus juga dilaporkan.
Sebagal bentuk pertanggungjawaban (akuntabilitas),maka laporan harus
dikirim kepada Pengawas, Dinas Pendidikan Kabupaten, Komite
Madrasah, Orang Tua Siswa

4. Kendala dan Solus dalam Penerapan Mang emen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah di MAN Kabupaten Tapanuli Tengah

a. Apa kendaa utama yang Anda hadapi selama penerapan program
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah di madrasah?

kendala utama yang Anda hadapi selama penerapan program manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah di madrasah yang paling menonjol
yaitu terbatasnya anggaran biaya, minimnya fasilitas (sarana, prasarana)

b. Bagaimana Andamengatas tantangan tersebut agar program tetap berjaan
lancar? Cara mengatasinya dengan membuat musyawarah dengan warga
sekolah, dan menetapkan bersama-sama SPP untuk kelangsungan program
manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah.

c. Apakah ada hambatan dalam melibatkan guru atau staf dalam proses
penerapan program ini, dan bagaimana cara Anda mengatas hal tersebut?
hambatan dalam melibatkan guru atau staf dalam proses penerapan
program ini, yaitu kurang nya pemahaman guru atau staff dalam program
ini, cara mengatasinya dengan membuat sosialisasi, pelatihan-pelatihan
tentang program ini.

d. Apakah ada keterbatasan sumber daya yang mempengaruhi penerapan
program, dan bagaimana Anda mengatasinya? eterbatasan sumber daya
yang mempengaruhi penerapan program, keterbatasan keuangan,
keterbatasan SDM, cara mengatasinya dengan membuat uang SPP dan
pel atihan-pealtiahan terhadap guru-guru.
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e. Bagamana Anda memastikan bahwa semua pemangku kepentingan,
seperti Siswa, orang tua, dan komunitas, terlibat dan mendukung program
ini? Cara memastikan bahwa semua pemangku kepentingan, seperti siswa,
orang tua, dan komunitas, terlibat dan mendukung program ini yaitu
dengan melibatkan semua warga sekolah, dan menerima saran dan
pendapat ny, serta membuat evaluas yang melibatkan seluruh warga
madrasah.

f. Apa solus yang Anda temukan untuk memecahkan masalah koordinas
atau komunikas antara berbagal pihak yang terlibat dalam program?
Solusinya yaitu dengan mengadakan muswayarah yang berkelanjutan,
menggunakan Teknologi Informasi (Grup WA), Menetapkan peran dan
tanggung jawab secarajelas.

g. Apatindakan yang Anda ambil untuk menjaga semangat dan keterlibatan
semua orang dalam mengatasi kendala-kendala yang muncul? Yaitu
dengan cara memberikan umpan balik, memberikan penghargaan,
memberikan kesempatan kerja fleksibel, membuat tujuan dan visi yang
jelas.
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